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I. PENDAHULUAN 
Istilah "Revolusi Industri" diperkenalkan oleh Friedrich Engels dan Louis-
Auguste Blanqui di pertengahan abad ke-19. Revolusi industri ini pun sedang berjalan dari 
masa ke masa. Dekade terakhir ini sudah dapat disebut memasuki fase keempat 4.0. 
Perubahan fase ke fase memberi perbedaan artikulatif pada sisi kegunaaannya. Fase 
pertama (1.0) bertempuh pada penemuan mesin yang menitikberatkan (stressing) pada 
mekanisasi produksi. Fase kedua (2.0) sudah beranjak pada etape produksi massal yang 
terintegrasi dengan quality control dan standarisasi. Fase ketiga (3.0) memasuki tahapan 
keseragaman secara massal yang bertumpu pada integrasi komputerisasi. Fase keempat 
(4.0) telah menghadirkan digitalisasi dan otomatisasi perpaduan internet dengan 
manufaktur (Suwardana, 2017) 
Era pendidikan 4.0 merupakan tantangan yang sangat bera dihadapi guru. Jack Ma 
(CEO Alibaba Group) dalam pertemuan tahunan World Economic Forum 2018 
menyatakan bahwa pendidikan adalah tantangan besar abad ini.  Jika mengubah cara 
mendidik dan belajar-mengajar, maka 30 mendatang kita akan mengalami kesulitan besar. 
Kuantitas bukan lagi menjadi indikator utama bagi suatu perguruan tinggi dalam mencapai 
kesuksesan, melainkan kualitas lulusannya. Kesuksesan dalam menghadapi revolusi 
industri 4.0 erat kaitannya dengan inovasi yang diciptakan oleh sumber daya yang 
berkualitas. 
Era Revolusi Industri 4.0 membawa dampak yang tidak sederhana. Era Revolusi 
Industri 4.0 berdampak pada seluruh aspek kehidupan manusia. Termasuk dalam hal ini 
adalah pendidikan. Era ini ditandai dengan semakin sentralnya peran 
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 Istilah "Revolusi Industri" yang diperkenalkan Engels sangat 
mempengaruhi berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk 
diantaranya pendidikan. Pendidikan di era milenial tidak hanya 
dituntut untuk meningkatkan kualitasnya. Pendidikan yang 
diimbangi dengan karakter dan literasi menjadikan peserta 
didik sangat bijaksana dalam menggunakan mesin untuk 
kemaslahatan masyarakat. Pendidikan berbasis budaya 
menjadi sebuah gerakan penyadaran masyarakat untuk terus 
belajar sepanjang hayat dalam mengatasi segala tantangan 
kehidupan yang berubah-ubah dan semakin berat. Totalitas 
dari karakter bangsa yang kuat dan unggul, yang pada 




This is an open access article under the CC–BY-SA license. 





52 Prosiding Seminar Nasional Dharma Acarya ke-1  
 Tantangan dan Peluang Dunia Pendidikan di Era 4.0 - 13 Juli 2019 
  
teknologi cyber dalam kehidupan manusia. Maka tak heran jika dalam dunia pendidikan 
muncul istilah "Pendidikan 4.0". 
Pendidikan sebagai proses transformasi budaya merupakan kegiatan pewarisan 
budaya dari satu generasi ke generasi yang lain. Pendidikan merupakan proses 
pemanusiaan untuk menjadikan manusia memiliki rasa kemanusiaan, menjadi manusia 
dewasa, dan manusia seutuhnya agar mampu menjalankan tugas pokok dan fungsi secara 
penuh dan mengembangkan budaya.  
Kebudayaan dan pendidikan memiliki hubungan timbal balik sebab kebudayaan 
dapat dilestarikan dan dikembangkan dengan jalan mewariskan kebudayaan dari generasi 
ke generasi penerus dengan jalan pendidikan.Pendidikan berbasis budaya menjadi sebuah 
gerakan penyadaran masyarakat untuk terus belajar sepanjang hayat dalam mengatasi 
segala tantangan kehidupan yang berubah-ubah dan semakin berat. 
Pendidikan berbasis budaya menjadi sebuah gerakan penyadaran masyarakat 
untuk terus belajar sepanjang hayat dalam mengatasi segala tantangan kehidupan yang 
berubah-ubah dan semakin berat. Selain itu pendidikan memberikan jawaban dan solusi 
atas penciptaan budaya yang didasari oleh kebutuhan masyarakat sesuai dengan tata nilai 
dan sistem yang berlaku di dalamnya.  
Pendidikan tanpa nilai-nilai budaya bagaikan bertepuk sebelah tangan. Pendidikan 
tanpa orientasi nilai-nilai adalah omong kosong yang mustahil. Karena itulah, tak 
berlebihan apabila Ary H. Gunawan mendefinisikan pendidikan sebagai proses sosialisasi, 
yaitu sosialisasi nilai, pengetahuan, sikap, dan keterampilan (Gunawan, 2000). nilai-nilai 
budaya dalam pengertiannya yang luas harus ada dalam proses pendidikan. Dengan kata 
lain, pendidikan harus berpijak pada nilai-nilai budaya. 
 
II. PEMBAHASAN 
Dengan pendidikan berbasis budaya ini, individu maupun masyarakat dapat 
mengenal identitas budaya sendiri, sehingga selanjutnya dapat memetakan antara hal-hal 
baru yang boleh diterima dan harus ditolak. Filterisasi kebudayaan semacam ini akan 
membantu pengembangan kebudayaan ke depan. Pengembangan kebudayaan harus 
melalui beberapa tahapan, mulai tahap kesadaran jati diri, filterisasi kebudayaan asing, dan 
asimilasi maupun akulturasi.  
Tahapan-tahapan seperti ini mencerminkan proses pembentukan kebudayaan yang 
berkarakterkan "mempertahankan budaya lama yang masih baik dan mengambil budaya 
baru yang lebih baik." Pengembangan kebudayaan harus didukung oleh individu-individu 
yang mau mengembangkannya (Tilaar, 2007). 
Pendidikan berbasis nilai-nilai budaya ini tidak berangkat dari ruang kosong. 
Perjalanan sejarah kebudayaan Bugis-Makassar menjadi saksi bisu betapa masyarakat telah 
menjalani, menghayati, dan mempraktekkan sistem pendidikan berbasis budaya 
lokal. Wujud konkret produk pendidikan berbasis budaya lokal ini dapat dilihat pada 
kesenian lokal, tradisi, dan adat-istiadat yang masih dipertahankan dari generasi ke 
generasi.  
Proses tranmisi dari generasi ke generasi ini sehingga nilai-nilai budaya tetap 
bertahan dalam rentangan waktu yang panjang adalah praktek pendidikan yang paling 
substantif. Karena, kata Jean Peaget, individu akan terus berkembang dari sejak lahir dan 
terus berkembang, dan pada saat yang sama dunia pendidikan bertanggungjawab 
mendorongnya ke nilai-nilai budaya. Informasi yang tidak berbatas (borderless 
information) dalam situasi yang seperti ini terjadilah proses lintas budaya (trans cultural) 
serta silang budaya (cross cultural) yang kemudian mempertemukan nilai-nilai budaya 
yang satu dengan yang lainnya. Pertemuan nilai-nilai budaya, atau disebut kontak budaya 
(cultural contact), dapat menghasilkan dua kemungkinan; pertama, pertemuan tanpa 
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menghasilkan nilai-nilai baru yang bermakna disebut dengan asimilasi (assimilation), serta 
kedua, pertemuan yang membuahkan nilai-nilai baru yang bermakna disebut akulturasi 
(acculturalization). 
Di dalam konteks kebudayaan nasional, globalisasi itu bukan sesuatu yang 
menakutkan namun justru membuka peluang untuk menciptakan kemajuan kebudayaan 
yang positif; meski globalisasi itu sendiri tidak bebas dari unsur-unsur negatif. Untuk 
mengantisipasi itu bangsa Indonesia memiliki pedoman yang disebut "Teori Trikon", yang 
terdiri dari tiga komponen sbb: Kontinuitas, melanjutkan budaya para "leluhur" bangsa 
yang mengandung nilai-nilai positif; Konvergensi, membuka peluang bagi budaya manca 
untuk berakulturasi dengan budaya Indonesia; dan Konsentrisitas, hasil pertemuan budaya 
manca dengan budaya Indonesia hendaknya dapat menghasilkan budaya (nilai-nilai) baru 
yang bermakna (Supriyoko, 2003:5). 
Jika kita ingin  memisahkan pendidikan dari kebudayaan merupakan suatu 
kebijakan yang merusak kebudayaan sendiri, malahan menghianati keberadaan proses 
pendidikan sebagai proses pembudayaan. Nilai-nilai pendidikan ditransmisikan dengan 
proses-proses acquiring melalui inquiring. Jadi proses pendidikan bukan terjadi secara 
pasif atau untuk determined tetapi melalui proses interaktif antara pendidikan dan peserta 
didik. Proses tersebut memungkinkan terjadinya perkembangan budaya melalui 
kemampuan-kemampuan kreatif yang memungkinkan terjadinya inovasi dan penemuan-
penemuan budaya lainnya, serta asimilasi, akulturasi dan seterusnya. 
 
A. Urgensi Pendidikan Karakter  
Pentingnya pendidikan karakter dapat dicermati dalam konteks kemajuan suatu 
bangsa maupun tuntutan karakteristik tenaga kerja yang dibutuhkan dalam era mendatang. 
Dalam konteks kemajuan suatu bangsa, berbagai kajian merumuskan bahwa kemajuan di 
suatu nengara tidak dapat dilepaskan dari kuatnya karakter maupun budaya yang dimiliki 
oleh masyarakatnya. Kemajuan yang dicapai Jerman dengan protestan ethics-nya, Jepang 
dengan etos kerja Bushido, China dengan budaya inovasi, maupun Korea Selatan dengan 
semangat semaul undong merupakan bukti bahwa kemajuan suatu bangsa tidak dapat 
dilepaskan dari dari penanaman nilai-nilai khas bangsa tersebut. Negara-negara tersebut 
menjadikan karakter   sebagai modal untuk memasuki persaingan di era global. Karakter 
bangsa merupakan landasan kokoh bagi pengembangan modernisasi, tidak terkalahkan 
oleh penetrasi nilai-nilai budaya asing tetapi sebaliknya menjadi kekuatan transformatif 
yang dahsyat untuk mencapai kemajuan. Oleh karena itu menjadi tugas kita bersama untuk 
membangkitkan kembali nilai-nilai khas karakter bangsa Indonesia sebagai sarana menuju 
kemajuan di masa datang. 
Di dalam perspektif cinta tanah air sebagai ciri pendidikan karakter, presiden 
Soekarno pernah memberi gagasan tentang Trisakti (Esthu, 2010). Ia mengatakan bahwa 
pendidikan karakter diperlukan agar bangsa Indonesia berkembang seimbang antara 
pengembangan material dengan pengembangan spiritual, seimbang antara pendidikan 
untuk karier dengan pendidikan untuk karakter. Trisakti yang digagas Soekarno pasca 
kemerdekaan itu merupakan sebuah proses pendidikan karakter 
untuk mewujudkan bangsa yang berdaulat di bidang politik, berdaulat di bidang ekonomi, 
dan berkepribadian di bidang budaya (Esthu, 2010).  
Trisakti oleh Soekarno disebut sebagai survival theory (Esthu, 2010), yang bahwa 
kita semua haruslah mengabdi kepada kepentingan rakyat banyak, mengabdi kepada 
kepentingan umum, dan mengabdi kepada bangsa dan negara. Asas kekeluargaan menjadi 
dasar membangun karakter bangsa sebab keluarga adalah meja statis dan leitstar dinamis. 
Di dalam keluarga itu akan tertanam semangat dan cita-cita berbangsa yang dalam 
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Pembukan UUD 1945 dapat diringkas sebagai: “…supaya berkehidupan berkebangsaan 
yang bebas, ...yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil dan makmur,” (Esthu, 2013). 
Megawangi (2007) menyebutkan bahwa Pendidikan Karakter sebagai solusi dalam 
menjawab permasalahan negeri ini. Pendidikan karakter tidak hanya mendorong 
pembentukan perilaku positif anak, tetapi juga meningkatkan kualitas kognitifnya. 
Pengembangan karakter atau character building membutuhkan partisipasi dan sekaligus 
merupakan tanggung jawab dari orangtua, masyarakat, dan 
pemerintah. Sebab dengan menjadi dewasa secara rohani dan jasmani, seseorang menjadi 
berkepribadian yang bijaksana baik terhadap dirinya sendiri, keluarga, dan masyarakat. 
(Illiyun, 2012). 
 
B. Pendidikan 4.0: Pendidikan Era Revolusi Industri 
Pendidikan 4.0 (Education 4.0) adalah istilah umum digunakan oleh para ahli 
pendidikan untuk menggambarkan berbagai cara untuk mngintegrasikan 
teknologi cyber baik secara fisik maupun tidak ke dalam pembelajaran.  Ini adalah 
lompatan dari pendidikan 3.0 yang menurut Jeff Borden mencakup pertemuan ilmu saraf, 
psikologi kognitif, dan teknologi pendidikan. Pendidikan 4.0 adalah fenomena yang 
merespons kebutuhan munculnya revolusi industri keempat dimana manusia dan mesin 
diselaraskan untuk mendapatkan solusi, memecahkan masalah dan tentu saja menemukan 
kemungkinan inovasi baru. 
Buah dari revolusi industri 4.0 adalah munculnya fenomena disruptive innovation. 
Dampak dari fenomena ini telah menjalar di segala bidang kehidupan. Mulai industri, 
ekonomi, pendidikan, politik, dan sebagainya. Fenomena ini juga telah berhasil menggeser 
gaya hidup (life style) dan pola pikir (mindset) masyarakat dunia. Disruptive 
innovation secara sederhana dapat dimaknai sebagai fenomena terganggunya para pelaku 
industri lama (incumbent) oleh para pelaku industri baru akibat kemudahan teknologi 
informasi. 
Lee et al (2013) menjelaskan, industri 4.0 ditandai dengan peningkatan digitalisasi 
manufaktur yang didorong oleh empat faktor: 1) peningkatan volume data, kekuatan 
komputasi, dan konektivitas; 2) munculnya analisis, kemampuan, dan kecerdasan bisnis; 3) 
terjadinya bentuk interaksi baru antara manusia dengan mesin; dan 4) perbaikan. instruksi 
transfer digital ke dunia fisik, seperti robotika dan 3D printing. Lifter dan Tschiener (2013) 
menambahkan, prinsip dasar industri 4.0 adalah penggabungan mesin, alur kerja, dan 
sistem, dengan menerapkan jaringan cerdas di sepanjang rantai dan proses produksi untuk 
mengendalikan satu sama lain secara mandiri. 
Kuantitas bukan lagi menjadi indikator utama bagi suatu instansi pendidikan 
dalam mencapai kesuksesan, melainkan kualitas lulusannya. Kesuksesan dalam 
menghadapi revolusi industri 4.0 erat kaitannya dengan inovasi yang diciptakan oleh 
sumberdaya yang berkualitas, sehingga perguruan tinggi wajib dapat menjawab tantangan 
dalam mengahadapi kemajuan teknologi dan persaingan dunia keraj di era globalisasi.  
Menurut Mendikbud Muhadjir Effendy, bidang pendidikan perlu merevisi 
kurikulum dengan menambahkan lima kompetensi peserta didik dalam memasuki era 
Revolusi 4.0 ini yaitu memiliki kemampuan berfikir kritis, memiliki kreatifitas dan 
kemampuan yang inovatif, memiliki kemampuan dan keterampilan berkomunikasi, dapat 
bekerjasama dan berkolaborasi serta memiliki kepercayaan diri. 
Selain itu agar lulusan pendidikan nantinya dapat berkompetitif maka kurikulum 
memerlukan orientasi baru tidak hanya cukup memahami orientasi lama (membaca, 
menulis, dan matematika) tetapi perlu mehami literasi indutri 4.0 yaitu literasi data dengan 
kemampuan untuk membaca, menganalisis dan menggunakan informasi dunia digital 
dengan cara memahami cara kerja mesin aplikasi teknologi.  
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Pendidikan yang sarat dengan muatan pengetahuan mengesampingkan muatan 
sikap dan keterampilan sebagaimana saat ini implementasi akan menghasilkan peserta 
didik yang tidak mempu berkompetensi dengan mesin oleh karena itu guru harus 
mengurangi dominasi pengetahuan pendidikan dan pembelajaran dengan harapan peserta 
didik mampu mengungguli kecerdasan mesin. Pendidikan yang diimbangi dengan karakter 
dan literasi menjadikan peserta didik sangat bijaksana dalam menggunakan mesin untuk 
kemaslahatan masyarakat. 
 
C. Pendidikan Karakter Berbasis Nilai Budaya 
Masyarakat harus sadar akan identitas dirinya melalui penghayatan dan 
pengamalan kebudayaan. Tanpa kesadaran jati diri, individu akan terombang-ambing 
dalam arus globalisasi yang dahsyat dengan gelombang informasinya yang tak terbendung. 
Pada titik inilah, upaya transformasi nilai-nilai kebudayaan menjadi niscaya, sehingga 
media pendidikan harus ditempatkan pada posisi yang prioritas. Tujuan utama dari 
pendidikan itu sendiri diarahkan supaya individu mampu memaknai dirinya, 
lingkungannya, dan masyarakatnya (L. Getuk, 2004). Kemampuan memberi makna adalah 
indikasi adanya kesadaran akan identitas diri. Pendidikan diharapkan dapat meningkatkan 
kualitas generasi muda dalam berbagai aspek kehidupan dan dapat mengurangi penyebab 
berbagai masalah budaya dan karakter bangsa. Memang diakui bahwa hasil dari 
pendidikan akan terlihat dampaknya dalam waktu yang relatif lama, tetapi memiliki daya 
tahan dan dampak yang kuat di masyarakat. 
Rancangan kurikulum dan metode pendidikan pun harus dapat menyesuaikan 
dengan iklim bisnis yang terus berkembang, jasa pendidikan dan bisnis industry juga 
sangat cepat perkembangannya, dan semakin kompetitif yang harus mengikuti 
perkembangan teknologi dan informasi. Perubahan yang terjadi dalam era revolusi industri 
juga sangat berpengaruh pada karakter manusia, dunia kerja sehingga keterampilan yang 
diperlukan juga cepat berubah. Kurikulum adalah jantung pendidikan (curriculum is the 
heart of education). Oleh karena itu, sudah seharusnya kurikulum tingkat satuan 
pendidikan (KTSP) memberikan perhatian yang lebih besar pada pendidikan budaya dan 
karakter bangsa dibandingkan kurikulum masa sebelumnya (Balitbang Kemendiknas, 
2010:1) 
Pada prinsipnya, pengembangan budaya dan karakter bangsa tidak dimasukkan 
sebagai pokok bahasan tetapi terintegrasi dalam mata pelajaran, pengembangan diri dan 
budaya sekolah. Oleh karena itu, guru dan sekolah perlu mengintegrasikan nilainilai yang 
dikembangkan dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa ke dalam Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP), silabus dan Rencana Program Pembelajaran (RPP) yang sudah 
ada. 
Prinsip pembelajaran yang digunakan dalam pengembangan pendidikan budaya 
dan karakter bangsa mengusahakan agar peserta didik mengenal dan menerima nilai-nilai 
budaya dan karakter bangsa sebagai milik mereka dan bertanggung jawab atas keputusan 
yang diambilnya melalui tahapan mengenal pilihan, menilai pilihan menentukan pendirian 
dan selanjutnya menjadikan suatu nilai sesuai dengan keyakinan diri. Dengan prinsip ini, 
peserta didik belajar melalui proses berpikir, bersikap dan berbuat. Ketiga proses tersebut 
dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam melakukan kegiatan 
sosial dan mendorong peserta didik untuk melihat diri sendiri sebagai makhluk sosial. 
Menurut Koesoema (2011: 193) pendidikan karakter di sekolah secara sederhana 
bisa didefinisikan sebagai, "pemahaman, perawatan, dan pelaksanaan keutamaan (practice 
of virtue)". Oleh karena itu pendidikan di sekolah mengacu pada proses penanaman nilai, 
berupa pemahaman-pemahaman, tata cara merawat dan menghidupi nilai-nilai itu, serta 
bagaimana peserta didik memiliki kesempatan untuk dapat melatihkan nilai-nilai tersebut 
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secara nyata. Pendidikan karakter, pendidikan nilai, pendidikan moral, pendidikan agama 
dan pendidikan kewarganegaraan merupakan lima konsep yang berbeda. Secara umum 
kelima konsep di atas sama-sama membantu peserta didik bertumbuh secara lebih matang 
dan kaya, baik sebagai individu maupun makhluk social dalam konteks kehidupan sesama. 
Yang membedakan kelima konsep di atas adalah materi dan isi pendidikannya. 
Fungsi budaya merujuk pada sumbangan pendidikan pada peralihan dan perkembangan 
budaya pada tingkatan sosial yang berbeda. Pada tingkat individual pendidikan membantu 
siswa untuk mengembangkan kreativitasnya, kesadaran estetis serta untuk bersosialiasi 
dengan norma-norma, nilai-nilai, dan keyakinan sosial yang baik. Orang yang 
berpendidikan diharapkan lebih mampu menghargai atau menghormati perbedaan dan 
pluralitas budaya sehingga memiliki sikap yang lebih terbuka terhadap keanekaragaman 
budaya. Dengan demikian, semakin banyak orang yang berpendidikan diharapkan akan 
lebih mudah terjadinya akulturasi budaya yang selanjutnya akan terjadi integrasi budaya 
nasional atau regional. 
 
III. PENUTUP 
Pendidikan dan kebudayaan nasional memerlukan dukungan kebudayaan nasional yang 
kondusif untuk itu. Untuk kepentingan tersebut diperlukan manusia-manusia bermutu 
sebagai hasil dari Pendidikan, memposisikan Pendidikan 4.0 sebagai tantangan, harapan 
dan peluang dimana harus mampu mempersiapkan diri dengan mengembangkan dan 
membangun potensi berupa penanaman nilai-nilai budaya lokal sebagai jati diri bangsa. 
Peran pendidikan sebagai transmisi kebudayaan harus mampu mencetak tenaga pendidikan 
yang melek akan pendidikan 4.0. Instansi pendidikan dalam hal ini sekolah dan perguruan 
tinggi berperan penting dalam mentransmisikan nilai-nilai budaya kepada pelajar dan 
mahasiswa. Tenaga pendidik dituntut untuk mengikuti perkembangan teknologi agar dapat 
menghadapi genereasi milenial yang mudah mengakses data digital. 
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